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ABSTRAK 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) berbasis kompetensi telah menjadi fokus penting 

dalam berbagai organisasi untuk meningkatkan kinerja dan daya saing. Penelitian ini bertujuan 

untuk meninjau literatur yang ada mengenai pengembangan SDM berbasis kompetensi, dengan 

fokus pada penerapannya di lingkungan Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta. Melalui analisis 

terhadap berbagai studi dan artikel ilmiah, penelitian ini mengidentifikasi strategi-strategi kunci 

dan tantangan dalam implementasi model kompetensi. Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa 

pengembangan SDM berbasis kompetensi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, 

namun memerlukan dukungan manajerial dan budaya organisasi yang kuat. Temuan ini 

memberikan panduan praktis bagi Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

mengembangkan program pelatihan dan pengembangan SDM yang efektif. 

Kata kunci: Pengembangan SDM, Kompetensi, Inspektorat, Efektivitas, Efisiensi, Manajemen 

Sumber Daya Manusia, Pelatihan Berbasis Kompetensi. 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu aspek kunci dalam 

manajemen organisasi, yang berfungsi untuk memastikan bahwa organisasi memiliki tenaga 

kerja yang kompeten dan mampu menghadapi tantangan yang terus berkembang. Di era 

globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kompetensi menjadi elemen yang 

sangat penting bagi keberhasilan organisasi, termasuk di sektor publik. Inspektorat Daerah 

Istimewa Yogyakarta, sebagai bagian dari pemerintahan daerah, memiliki peran strategis 

dalam melakukan pengawasan dan audit untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi 

administrasi publik. Oleh karena itu, pengembangan SDM berbasis kompetensi menjadi 

sangat krusial untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya. 

Meskipun pengembangan SDM berbasis kompetensi telah diakui penting, 

penerapannya sering menghadapi berbagai tantangan. Salah satu masalah utama adalah 

kurangnya pemahaman yang mendalam tentang model kompetensi yang tepat untuk 

diterapkan dalam konteks pemerintahan. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dari segi 

anggaran maupun dukungan manajerial, sering menjadi hambatan dalam implementasi 

program pengembangan kompetensi. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana 

Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta dapat mengatasi tantangan ini dan menerapkan 

pengembangan SDM berbasis kompetensi secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur mengenai pengembangan 

SDM berbasis kompetensi, khususnya dalam konteks Inspektorat Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dengan memahami strategi-strategi yang telah berhasil diimplementasikan di 

organisasi lain dan tantangan yang dihadapi, penelitian ini berharap dapat memberikan 

rekomendasi praktis untuk meningkatkan kompetensi pegawai di Inspektorat. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menyoroti pentingnya dukungan manajerial dan budaya 

organisasi yang mendukung dalam keberhasilan implementasi model kompetensi. 
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Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan 

kunci yang akan dijawab melalui tinjauan literatur: 

1. Apa saja model kompetensi yang telah diterapkan di organisasi pemerintahan? 

2. Bagaimana efektivitas pengembangan SDM berbasis kompetensi di Inspektorat 

Daerah? 

3. Apa saja tantangan dan solusi yang diidentifikasi dalam literatur terkait pengembangan 

SDM berbasis kompetensi? 

4. Bagaimana pengembangan kompetensi dapat meningkatkan kinerja dan efektivitas 

Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta? 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi bagi Inspektorat Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan organisasi pemerintahan lainnya yang ingin meningkatkan kinerja dan 

efektivitas melalui pengembangan SDM berbasis kompetensi. Dengan menyediakan 

tinjauan komprehensif terhadap literatur yang ada, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi pengambil keputusan dalam merancang dan 

mengimplementasikan program pengembangan kompetensi. Selain itu, temuan penelitian 

ini juga dapat berkontribusi pada literatur akademik dengan menambahkan perspektif 

praktis tentang penerapan model kompetensi di sektor publik. 

 

METODE PENELITIAN 

Sumber Data 

Penelitian ini mengumpulkan literatur dari berbagai jurnal ilmiah, buku, laporan 

penelitian, dan publikasi terkait pengembangan SDM dan model kompetensi. 

Kriteria Seleksi 

Literatur yang dipilih adalah yang diterbitkan dalam 20 tahun terakhir, relevan 

dengan topik penelitian, dan memiliki validitas yang tinggi berdasarkan jumlah sitasi dan 

reputasi jurnal. 

Proses Tinjauan 

Proses tinjauan meliputi pencarian literatur menggunakan database akademik seperti 

Google Scholar, ProQuest, dan JSTOR, analisis konten untuk mengidentifikasi tema dan 

pola, serta sintesis temuan utama untuk menyusun kesimpulan.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Utama 

Dari tinjauan literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa pengembangan SDM 

berbasis kompetensi secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan kinerja organisasi. 

Model kompetensi yang umum diterapkan mencakup kompetensi teknis, manajerial, dan 

sosial. Kompetensi teknis berfokus pada keterampilan spesifik yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas tertentu, kompetensi manajerial mencakup kemampuan mengelola tim 

dan sumber daya, sedangkan kompetensi sosial mencakup kemampuan berkomunikasi dan 

bekerja sama dengan orang lain (Spencer & Spencer, 1993; Boyatzis, 2008). Di sektor 

publik, penerapan model kompetensi ini dapat membantu dalam meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi, yang merupakan elemen kunci dalam fungsi pengawasan 

Inspektorat. 

Analisis Data 

Literatur menunjukkan bahwa implementasi pengembangan SDM berbasis 

kompetensi di sektor publik menghadapi berbagai tantangan namun juga menawarkan 

banyak manfaat. Sebagai contoh, studi oleh Guthrie (2009) menemukan bahwa pegawai 

negeri yang mengikuti program pengembangan kompetensi menunjukkan peningkatan 

dalam efisiensi operasional dan kualitas layanan publik. Namun, resistensi terhadap 
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perubahan dan keterbatasan sumber daya sering menjadi hambatan utama. Campion et al. 

(2011) mengidentifikasi bahwa keberhasilan implementasi memerlukan dukungan kuat 

dari manajemen puncak dan komitmen untuk mengintegrasikan kompetensi ke dalam 

semua aspek manajemen sumber daya manusia. 

Implikasi Praktis 

Untuk Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta, penerapan model pengembangan 

SDM berbasis kompetensi dapat memberikan banyak manfaat. Dengan mengidentifikasi 

dan mengembangkan kompetensi yang tepat, Inspektorat dapat meningkatkan kemampuan 

pegawainya dalam melaksanakan tugas pengawasan dan audit. Ini tidak hanya 

meningkatkan kinerja individu, tetapi juga kinerja organisasi secara keseluruhan. Studi 

kasus dari organisasi pemerintahan lainnya menunjukkan bahwa program pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan kompetensi spesifik dapat meningkatkan efektivitas kerja 

dan mengurangi tingkat kesalahan dalam pelaksanaan tugas (Dubois & Rothwell, 2004). 

Oleh karena itu, Inspektorat perlu mengadopsi pendekatan yang sistematis dalam 

mengembangkan dan mengimplementasikan program pelatihan berbasis kompetensi. 

Keterbatasan 

Tinjauan literatur ini dibatasi oleh ketersediaan sumber yang relevan dan perbedaan 

konteks antara berbagai organisasi yang ditinjau. 

 

KESIMPULAN 

Dari tinjauan literatur ini, jelas bahwa pengembangan SDM berbasis kompetensi 

adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kinerja individu dan organisasi. 

Meskipun ada beberapa tantangan dalam implementasinya, strategi yang tepat dan 

dukungan manajerial dapat mengatasi hambatan tersebut. Inspektorat Daerah Istimewa 

Yogyakarta dapat mengambil banyak pelajaran dari studi kasus dan penelitian sebelumnya 

untuk mengembangkan program pelatihan yang efektif. 

Disarankan agar Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta mengimplementasikan 

program pelatihan berbasis kompetensi secara berkelanjutan dan melakukan evaluasi 

kinerja secara rutin. Dukungan manajerial dan budaya organisasi yang kondusif juga 

penting untuk memastikan keberhasilan program ini. Penggunaan teknologi untuk 

pelatihan dapat membantu mengatasi keterbatasan anggaran dan menyediakan fleksibilitas 

dalam pelaksanaan pelatihan. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan SDM berbasis kompetensi dan 

memberikan panduan praktis bagi organisasi yang ingin meningkatkan kinerja 

pegawainya. Dengan mengadopsi pendekatan yang sistematis dan terstruktur, Inspektorat 

Daerah Istimewa Yogyakarta dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

menjalankan fungsi pengawasan dan audit, serta memberikan layanan publik yang lebih 

baik kepada masyarakat. 
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